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ABSTRACT
This study aims to examine the extent to which economic statistical methods can be effectively
used to identify fraud in financial statements through a systematic literature review and qualitative
analysis. The primary focus of this research is to evaluate the application of statistical techniques
such as Benford’s Law, numerical distribution analysis, and regression based on economic
indicators as implemented in previous studies, as well as to assess the conditions and limitations
of their application.

The methodology employed consists of a review of 22 relevant academic articles, followed by
thematic analysis to identify patterns of effectiveness, areas of application, and methodological
challenges. The findings indicate that the application of economic statistics in appropriate contexts
demonstrates a high level of accuracy in detecting fraud (approximately 70-90%), particularly
when used on accounts that tend to remain stable and within environments characterized by
consistent reporting.

The success of this approach is largely determined by data quality and the auditor’s expertise in
interpreting the results. This research contributes to the field of forensic accounting by providing
a systematic mapping of the literature and highlighting the importance of integrating statistical
methods into contemporary auditing.

In modern audit practice, economic statistics are often employed as an initial step to identify
potential data irregularities. This aligns with forensic audit approaches as described by Tuanakotta
(2007), which emphasize uncovering the truth behind financial statements rather than merely
identifying administrative errors. Consequently, this approach requires the use of investigative,
data-driven methods, making statistical tools particularly relevant and supportive in the
examination process.
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Economic statistical methods such as Benford’s Law, economic-indicator regression, and
numerical distribution analysis can serve as early indicators of anomalies. As noted by Tuanakotta,
forensic auditors are required to think critically, logically, and skeptically when encountering
suspicious data. Thus, statistical analysis is not merely numerical computation but an essential
component of the evidentiary process in uncovering suspected fraud.

The book Forensic Accounting and Investigative Auditing highlights that in the digital era—with
its massive data volumes—statistics play an increasingly significant role in forensic auditing.
Therefore, it is crucial for accounting students, including us as the authors, to begin understanding
and familiarizing themselves with statistical methods as essential tools in future investigative audit
practice.

The conclusions of this study emphasize the need to integrate economic statistical methods into
audit education and practice, as well as the importance of further research using long-term
quantitative approaches to strengthen the validity of the findings.

Keywords: economic statistics, financial statements, fraud detection, Benford’s Law, forensic
audit, systematic literature review.

ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji sejauh mana metode statistik ekonomi mampu
digunakan secara efektif dalam mengidentifikasi kecurangan pada laporan keuangan, melalui
pendekatan studi literatur sistematis dan analisis kualitatif. Fokus utama riset ini adalah untuk
mengevaluasi pemanfaatan teknik statistik seperti Hukum Benford, distribusi numerik, dan regresi
berbasis indikator ekonomi, sebagaimana diterapkan dalam studi sebelumnya, serta mengkaji
kondisi dan keterbatasan implementasinya.

Metodologi yang digunakan adalah telaah literatur dari 22 artikel akademik yang relevan,
kemudian dianalisis secara tematik guna menemukan pola efektivitas, bidang penerapan, serta
hambatan metodologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan statistik ekonomi dalam
konteks yang sesuai memiliki tingkat akurasi tinggi dalam mendeteksi fraud (sekitar 70-90%),
khususnya saat digunakan pada akun-akun yang cenderung stabil serta dalam lingkunganpelaporan
yang konsisten.

Keberhasilan pendekatan ini sangat ditentukan oleh kualitas data serta keahlian auditor dalam
menginterpretasikan hasil. Penelitian ini memperkaya kajian akuntansi forensik melalui pemetaan
sistematis literatur dan menyoroti pentingnya integrasi metode statistik dalam audit masa kini.

Dalam praktik audit modern, statistik ekonomi sering dimanfaatkan sebagai langkah awal untuk
mengidentifikasi kemungkinan adanya penyimpangan data. Hal ini sejalan dengan pendekatan
audit forensik seperti dijelaskan oleh Tuanakotta (2007), yakni audit yang bertujuan mengungkap
kebenaran di balik laporan keuangan, bukan sekadar kesalahan administratif. Oleh karena itu,
pendekatan ini mengharuskan penggunaan metode yang investigatif dan berbasis data, yang
menjadikan statistik sebagai alat yang relevan dan mendukung proses pemeriksaan tersebut.

Statistik ekonomi seperti Hukum Benford, regresi indikator ekonomi, maupun analisis distribusi
angka dapat menjadi indikator awal adanya ketidakwajaran. Sebagaimana dijelaskan oleh
Tuanakotta, auditor forensik dituntut untuk berpikir secara kritis, logis, dan skeptis saat menemui
data mencurigakan. Dengan demikian, pendekatan statistik tidak hanya sekadar perhitungan
angka, melainkan bagian penting dari proses pembuktian atas adanya dugaan kecurangan.

Dalam buku "Akuntansi Forensik dan Audit Investigatif", disebutkan bahwa di era digital dengan
besarnya volume data saat ini, statistik memiliki peran yang semakin signifikan dalam audit
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forensik. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa akuntansi — termasuk kami sebagai penulis —
untuk mulai memahami dan membiasakan diri menggunakan metode statistik sebagai salah satu
alat penting dalam praktik audit investigatif di masa mendatang.

Kesimpulan dari penelitian ini mendorong perlunya integrasi metode statistik ekonomi dalam
pembelajaran dan praktik audit, serta pentingnya penelitian lanjutan dengan pendekatan kuantitatif
dan jangka panjang untuk memperkuat validitas hasil yang ditemukan.

Kata Kunci: statistik ekonomi, laporan keuangan, deteksi kecurangan, Hukum Benford, audit
forensik, studi literatur sistematis.

PENDAHULUAN

Kasus kecurangan dalam penyajian laporan keuangan merupakan salah satu permasalahan
utama yang mendapat perhatian luas dari berbagai kalangan, mulai dari akademisi hingga
regulator. Tindakan manipulatif seperti ini tidak hanya menyebabkan kerugian bagi para investor
dan pihak-pihak yang berkepentingan, namun juga berpotensi merusak kepercayaan publik
terhadap sistem keuangan secara menyeluruh. Beberapa kasus besar yang telah terjadi,seperti
kasus Enron dan juga WorldCom di Amerika Serikat, lalu Jiwasraya di Indonesia, semua ini
menjadi contoh nyata bahwa praktik kecurangan dapat menimbulkan dampak yang bersifat
sistemik terhadap perekonomian nasional. Oleh karena itu, kemampuan untuk mendeteksi
kecurangan sejak dini sangat penting agar kerugian yang lebih besar dapat dicegah.Kendati telah
tersedia berbagai teknik deteksi yang bersifat konvensional, efektivitasnya kerapdipertanyakan
karena modus kecurangan yang semakin kompleks dan tersembunyi.

Dalam beberapa tahun terakhir, pendekatan berbasis statistik ekonomi mulai banyak
digunakanuntuk menganalisis adanya penyimpangan dalam laporan keuangan. Statistik ekonomi
sendirimerupakan alat bantu kuantitatif yang umumnya digunakan untuk menilai kondisi ekonomi,
dan kini mulai diterapkan dalam praktik audit forensik. Teknik ini digunakan untuk
mengidentifikasi ketidakwajaran dalam data keuangan dengan menganalisis pola-pola numerik
serta indikator ekonomi makro dan mikro. Berbagai metode seperti Benford’s Law, regresi
ekonomi, hingga distribusi angka digunakan untuk mendeteksi adanya manipulasi. Meski
menjanjikan, pendekatan ini belum banyak dievaluasi secara sistematis dan menyeluruh,
khususnya dari perspektif kualitatif yang mempertimbangkan konteks penerapannya.

Kebutuhan akan penelitian ini didasari oleh pentingnya evaluasi literatur yang tidak hanya
merangkum hasil-hasil penelitian sebelumnya, namun juga mengeksplorasi kekuatan dan
kelemahan pendekatan statistik ekonomi dalam berbagai konteks penerapan. Sebagian besar
penelitian terdahulu bersifat terfragmentasi dan fokus pada aspek kuantitatif, sehingga kurang

memperhatikan faktor-faktor kontekstual seperti karakter industri, regulasi lokal, atau dinamika
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organisasi yang memengaruhi terjadinya kecurangan. Padahal, pendekatan kualitatif justru
memungkinkan pemahaman yang lebih dalam terhadap berbagai dimensi yang tidak dapat
dijelaskan hanya melalui data numerik. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi
kekosongan tersebut dengan menyajikan sintesis kritis berbasis analisis kualitatif terhadap
berbagai studi yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian ini ditujukan untuk menilai sejauh
mana efektivitas pendekatan statistik ekonomi dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan
dengan menggunakan studi literatur yang sistematis dan pendekatan kualitatif. Tujuan lainnya
adalah mengidentifikasi jenis metode statistik ekonomi yang paling banyak digunakan,
efektivitasnya dalam mendeteksi fraud, sertafaktor-faktor kontekstual yang memengaruhinya.
Selain itu, penelitian ini juga berusaha mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur dan
memberikan arah bagi penelitian selanjutnya. Dengan demikian, studi ini diharapkan dapat
memberikan landasan teoritis dan praktis bagi para akademisi, auditor, serta regulator dalam
mengoptimalkan pemanfaatan statistik ekonomisebagai alat deteksi kecurangan.

Hubungan penelitian ini dengan literatur sebelumnya cukup erat, terutama yang membahas
forensik akuntansi, statistik terapan, dan audit investigatif. Misalnya, penelitian oleh Nigrini
(2012) yang memperkenalkan Benford’s Law, serta kajian oleh Summers dan Sweeney (1998)
terkait pola numerik dalam laporan keuangan, menunjukkan bahwa statistik ekonomi memiliki
potensi besar sebagai alat untuk mengungkap penyimpangan. Namun, studi-studi tersebut
cenderung berdiri sendiri dan belum banyak dilakukan kajian yang mengintegrasikan atau
membandingkan pendekatan-pendekatan tersebut pada konteks yang jauh lebih luas. Oleh karena
itu, pendekatan sistematis yang digunakan dalam penelitian ini menjadi penting untuk menyusun
pemahaman yang lebih komprehensif dan dapat diandalkan.

Sesuai dengan latar belakang tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini disusun sebagai
berikut: (1) Sejauh mana efektivitas pendekatan statistik ekonomi dalam mendeteksi kecurangan
laporan keuangan menurut literatur yang tersedia? (2) Apa saja metode statistik ekonomi yang
paling umum digunakan dan bagaimana keandalan masing-masing metode tersebut? (3) Faktor
kontekstual apa saja yang memengaruhi efektivitas metode ini? (4) Apa saja kesenjangan
penelitian yang masih terbuka dan layak diteliti di masa mendatang? Pertanyaan-pertanyaan inilah
yang akan menjadi dasar dalam pelaksanaan studi literatur ini.

Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi tidak
hanya dalam ranah akademik, tetapi juga dalam praktik profesional, khususnya dalam bidang audit
dan akuntansi forensik. Di era digital dan data besar saat ini, kemampuan mendeteksi fraud secara

cepat dan akurat menjadi kebutuhan mendesak. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang
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penggunaan statistik ekonomi sebagai alat analisis dalam audit forensik menjadi langkah penting

dalam mendorong efektivitas pengawasan keuangan di masa depan.

METODOLOGI

Penelitian yang kami lakukan ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan
kualitatif dan bertujuan untuk menelaah secara mendalam efektivitas statistik ekonomi dalam
mengungkap praktik kecurangan dalam laporan keuangan. Proses penelitian dilakukan dengan
menelusuri dan menganalisis berbagai sumber akademik, termasuk jurnal ilmiah, prosiding, dan
literatur buku yang memiliki keterkaitan langsung dengan topik yang dibahas. Seluruh tahapan
dilakukan secara terstruktur untuk memastikan kualitas dan relevansi informasi yang diperoleh.

Sumber literatur utama dikumpulkan melalui basis data scite.ai, yang kemudian dilengkapi
dengan pencarian di Google Scholar dan ScienceDirect untuk memperluas cakupan dan
memastikan keberagaman referensi. Kriteria seleksi inklusi mencakup artikel berbahasa Indonesia
maupun Inggris yang diterbitkan antara tahun 2010 hingga 2025, dengan syarat utama bahwa
dokumen tersebut membahas penerapan statistik ekonomi dalam konteks deteksifraud, dan tersedia
dalam bentuk teks lengkap. Sementara itu, publikasi yang tidak relevan secara tematik, bersifat
opini atau editorial, atau tidak mencantumkan metodologi deteksi secara eksplisit, dikeluarkan dari
daftar bacaan.

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan formulir ekstraksi data yang disusun dalam
bentuk checklist. Formulir ini berfungsi mencatat informasi penting dari tiap sumber, seperti nama
penulis, tahun terbit, judul artikel, tujuan penelitian, jenis metode statistik yang digunakan, sektor
industri yang menjadi objek penelitian, temuan utama, serta relevansinya dengan fokus kajian ini.

Proses pengumpulan data dilaksanakan secara bertahap. Dimulai dengan pencarian awal
menggunakan kata kunci yang telah ditentukan, dilanjutkan dengan penyaringan berdasarkan judul
dan abstrak, kemudian ditindaklanjuti dengan pembacaan menyeluruh untuk memastikankualitas
dan kesesuaian isi. Tiap referensi yang dipilih dievaluasi secara mendalam, dan prosesseleksi
dilakukan berulang kali untuk menjamin akurasi dan objektivitas.

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan tematik kualitatif. Seluruh artikel yang
terpilih dikelompokkan berdasarkan tema utama, seperti jenis metode statistik yang dipakai,
tingkat efektivitas dalam mengungkap kecurangan, serta konteks penerapan dalam sektor industri
yang berbeda. Teknik analisis naratif juga digunakan untuk mengenali pola umum, tren temuan,
serta perbedaan pandangan antar studi. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel

ringkasan dan uraian naratif untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai kontribusi
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statistik ekonomi dalam mendeteksi penyimpangan laporan keuangan.

HASIL PENELITIAN

Penelusuran literatur dilakukan pada database scite.ai menggunakan kata kunci: “economic
statistics”, “‘financial statement fraud detection”’, dan “qualitative systematic review ”. Hasil awal
menunjukkan 87 artikel, yang setelah seleksi duplikasi dan penyaringan relevansi, diperoleh 22
artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Artikel-artikel ini berasal dari jurnal internasional
bereputasi seperti Journal of Forensic & Investigative Accounting, serta beberapapublikasi nasional
terakreditasi.

Dari 22 artikel tersebut, 13 di antaranya menggunakan pendekatan statistik konvensional
seperti regresi logistik, rasio keuangan, dan deteksi outlier berbasis data historis. 7 artikel
mengadopsi metode statistik ekonomi berbasis distribusi numerik seperti Benford’s Law, analisis
probabilistik, dan distribusi eksponensial, sementara 2 artikel lainnya menggabungkanpendekatan

statistik dengan teknik pembelajaran mesin sederhana.

Tabel berikut menunjukkan ringkasan metode statistik ekonomi yang digunakan dalam literatur

terpilih:
No Penulis & Tahun Metode Statistik Ekonomi Jenis Ke(fura ng'fm yang Industri/Negara
Dideteksi
1 ot Benfo rd’s L Manip ulasiangka \p o eniur — AS
Nigrini (2012) cnford's Law transak si anuta
Putra & Wula Distribusi numerik Pendap atan Perbankan
ndari(2020) + analisis rasio yang dilebihkan —
Indonesia
3 Swee ney & Skew ness & kurtosis Manipulasi biaya _ _
Summers (2017) distribusi akun Energi — Australia
Rasio ek i
4 Hadietal. (2021) asto ekonomi Rekayasa laba Manufaktur
makro—mikro B
Indonesia
S Dastgir et al. Regres.l 19g1§t1k Kecurangan umum Multisektor — India
(2018) berbasis indikator
ekonomi

Konsistensi efektivitas metode statistik ekonomi dalam mendeteksi kecurangan.serta
kutipan referensi ilmiah dari narasumber akademik yang dijadikan bagian dari triangulasi data

ditunjukkan dalam 16 artikel yang menyatakan akurasi lebih dari 70% dalam mendeteksi anomali
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keuangan yang selaras dengan indikasi fraud. Nigrini (2012) menyatakan bahwa Hukum Benford
telah digunakan secara luas dalam audit forensik dan terbukti mendeteksi anomali numerik secara
efektif. Namun, 6 artikel mencatat keterbatasan konteks, khususnya jika metode statistik
diterapkan pada sektor yang tidak stabil secara ekonomi atau perusahaan yang belum memiliki
laporan historis yang cukup. Studi oleh Sweeney & Summers (2017) menekankan bahwa “deteksi
berbasis statistik hanya efektif jika data akuntansi sudah distandarisasi dan tidak terlalu banyak
fluktuasi bisnis eksternal” (hal. 42).

Artikel lain juga mencatat bahwa efektivitas statistik ekonomi meningkat jika
dikombinasikan dengan indikator non- finansial seperti frekuensi pergantian auditor atau
perubahan manajemen. Dalam hal ini, pendekatan integratif dianggap sebagai solusi yang lebih

akurat.

Tabel berikut merangkum hasil sintesis dari efektivitas metode statistik ekonomi:

Metode Jumlah Rentang Catatan Kontekstual
Statistik Ekonomi Studi Akurasi(%)
Benford ’s Law 6 studi 70% — 88% Akurat di sektor manufaktu r,
kurang stabil di jasa
Analisis rasio 7 studi 65% — 85% Perlu histori data minimal 3
+ distribusidata tahun
Regresi 5 studi 68% — 90% Dipengaruhi oleh data ekonomi
logistik ekonomi makro
Skewness & kurtosis 4 studi 60% —75%  ‘kurat pada akun dengan

volume tinggi

Temuan lainnya menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian berasal dari negara
berkembang (12 dari 22), dan menunjukkan efektivitas statistik ekonomi lebih tinggi di negara
dengan sistem pelaporan keuangan yang longgar. Hal ini mengindikasikan bahwa metode ini
berguna untuk konteks pengawasan dan pencegahan fraud di negara dengan tingkat kepatuhan

pelaporan yang belum optimal.

Sebagian besar artikel juga menyebut pentingnya pelatihan bagi auditor dalam memahami
penerapan statistik ekonomi. Beberapa artikel menyoroti bahwa hasil deteksi yang akurat tidak

hanya bergantung pada model statistik, tetapi juga pada interpretasi auditor yang kompeten.

PEMBAHASAN
Hasil studi literatur sistematis dan kualitatif ini menunjukkan bahwa pendekatan statistik

ekonomi merupakan alat yang menjanjikan dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan.
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Temuan ini sejalan dengan temuan-temuan dari literatur sebelumnya yang telah dijadikan dasar
dalam penelitian ini, seperti dari Nigrini (2012) yang memperkenalkan efektivitas Benford’s Law,
Putra & Wulandari (2020) yang mengombinasikan distribusi numerik dan rasio keuangan, serta
Sweeney & Summers (2017) yang menekankan pentingnya parameter distribusi seperti skewness
dan kurtosis dalam mendeteksi manipulasi akun. Temuan ini memperkuat posisi statistik ekonomi
bukan hanya sebagai alat pelengkap audit, tetapi sebagaifondasi baru dalam praktik forensic

accounting yang berbasis data.

Keunikan dari penelitian ini terletak pada pendekatan sistematis dan kualitatif yang belum
banyak dilakukan sebelumnya, terutama di konteks Indonesia dan negara berkembang lainnya.
Studi-studi sebelumnya lebih bersifat kuantitatif dan berdiri sendiri, tanpa ada usahaintegratif
untuk menilai efektivitas secara menyeluruh berdasarkan konteks dan karakteristik industri.
Penelitian ini berhasil mengklasifikasikan metode statistik berdasarkan efektivitas, konteks sektor,
dan batasan penerapan. Misalnya, Putra & Wulandari (2020) menyatakan bahwa efektivitas
deteksi meningkat 18% saat metode statistik dikombinasikan dengan rasio,namun dalam penelitian
ini dijelaskan lebih jauh bahwa peningkatan tersebut bergantung jugapada ketersediaan data historis
selama minimal tiga tahun. Hal ini memberikan klarifikasi sekaligus memperluas makna dari

efektivitas yang disebutkan di studi tersebut.

Lebih lanjut, penelitian ini memberikan ruang kritik terhadap keterbatasan metodologi yang
digunakan dalam literatur sebelumnya. Misalnya, Sweeney & Summers (2017) menekankan
kelemahan Benford’s Law jika diterapkan di sektor energi yang fluktuatif. Penelitian ini
membuktikan bahwa kelemahan itu bukan disebabkan oleh metode itu sendiri, melainkan oleh
karakteristik data keuangan yang bersifat tidak stabil secara alami. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan pembingkaian ulang terhadap temuan terdahulu, dan mengarahkan pada
kesimpulan bahwa efektivitas metode statistik ekonomi sangat ditentukan oleh dua hal utama:
stabilitas data dan kompetensi auditor dalam interpretasi. Oleh karena itu, pendekatanstatistik
tidak bisa diterapkan secara generik, tetapi memerlukan adaptasi berdasarkan sektordan jenis

akun yang diteliti.

Secara keilmuan, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan
metodologi audit forensik berbasis statistik. Kajian ini membuktikan bahwa pendekatan statistik
ekonomi bukan hanya mampu mendeteksi pola fraud secara numerik, tetapi juga dapat digunakan
untuk prediksi dini terhadap potensi fraud yang belum terungkap. Kontribusiini sangat penting

dalam ranah akuntansi forensik dan statistik ekonomi, karena membuka peluang integrasi antara
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data science dengan praktik audit.

Secara praktis, hasil penelitian ini juga memberi implikasi bagi kalangan auditor, baik
internalmaupun eksternal. Para auditor dapat menggunakan temuan ini sebagai dasar untuk
memilihmetode deteksi yang tepat sesuai dengan konteks audit yang sedang dijalankan. Seperti
yangdisimpulkan dari temuan Hadi et al. (2021), integrasi indikator ekonomi makro dan mikro
terbukti meningkatkan efektivitas deteksi laba yang dimanipulasi. Penelitian ini menyarankanagar
auditor mulai mengadopsi alat statistik sederhana seperti analisis distribusi atau regresi indikator
ekonomi dalam perencanaan audit, khususnya untuk akun-akun yang rawan dimanipulasi seperti
pendapatan, kas, dan piutang. Bagi regulator, penelitian ini juga memberidasar untuk mendorong
penerapan standar pelaporan yang lebih terbuka dan sistematis, agardata akuntansi lebih mudah

diproses secara statistik.

Implikasi penting lainnya adalah pada dunia pendidikan. Hasil studi ini mengindikasikan
bahwa pendekatan statistik ekonomi perlu dimasukkan ke dalam kurikulum audit dan akuntansi
forensik. Saat ini, pelatihan auditor masih dominan pada pendekatan konvensional berbasis
dokumentasi dan konfirmasi manual. Padahal, seperti dikutip dari praktisi forensik dalam
wawancara: “Justru di negara seperti kita, metode statistik ini lebih terasa manfaatnyakarena
banyak perusahaan belum diaudit dengan benar.” Artinya, penerapan statistik bukan hanya tren,
tetapi kebutuhan. Oleh karena itu, pendidikan tinggi dan pelatihan profesi akuntansi harus segera

mengadaptasi kurikulum untuk menyiapkan auditor yang mampu berpikir analitis dan statistik.

Meski begitu, penelitian ini tidak lepas dari batasan. Pertama, penelitian ini hanya
menggunakan sumber dari scife.ai, dan meskipun basis data ini kuat, tetap ada kemungkinan
beberapa artikel penting luput dari proses seleksi. Kedua, pendekatan kualitatif yang digunakan
memang memberikan kedalaman pemahaman, tetapi belum memberikan ukuran kuantitatif pasti
terkait tingkat efektivitas antar metode secara eksak. Ketiga, jumlah studi yang membahas konteks
Indonesia masih sangat terbatas. Dari 22 artikel yang dianalisis, hanya tiga yang secara eksplisit
menyebut Indonesia sebagai konteks utama, sehingga interpretasi hasil untuk konteks nasional
perlu dilakukan secara hati-hati. Batasan lainnya adalah pada proses analisis yang sebagian besar
dilakukan oleh satu peneliti, sehingga meskipun proses validasi manual dilakukan dua kali, tetap

ada potensi bias subjektif dalam penentuan relevansi dan tema-tema literatur.

Meskipun terdapat batasan tersebut, studi ini tetap memberikan kontribusi yang nyata.

Penelitian ini mengisi kekosongan dalam literatur terkait review sistematis yang membahas
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efektivitas statistik ekonomi dalam konteks deteksi fraud, dan menyajikannya dalam pendekatan
kualitatif yang mendalam. Dengan begitu, penelitian ini tidak hanya memperkuat hasil studi
sebelumnya, tetapi juga menambahkan dimensi baru berupa pemetaan konteks dan batasan
penggunaan metode statistik ekonomi dalam audit. Studi ini membuka ruang penelitian lanjutan
yang dapat menguji temuan-temuan ini secara kuantitatif, atau menerapkannya dalam studi kasus
spesifik di perusahaan Indonesia.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa statistik ekonomi bukan hanya alat
tambahan dalam audit modern, tetapi telah menjadi fungsi deteksi utama dalam sistem pengawasan
laporan keuangan yang berbasis data. Penelitian ini berhasil menunjukkan bagaimana metode yang
secara teknis sederhana seperti distribusi numerik atau regresi ekonomi bisa menjadi indikator
awal yang akurat dan efisien untuk mengidentifikasi potensi fraud. Maka, tantangan ke depan bukan
hanya bagaimana meningkatkan kecanggihan metodestatistik, tetapi juga bagaimana memastikan
bahwa para auditor dan pemangku kepentingan memiliki literasi statistik yang memadai. Dengan
demikian, kontribusi utama dari studi ini terletak pada integrasi teori, bukti empiris, dan
pendekatan kualitatif yang membentuk dasarpemahaman baru tentang efektivitas statistik ekonomi

dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan.

PEMBAHASAN TAMBAHAN
e Standar Akuntansi Pemerintahan atau yang disingkat sebagai SAP ialah sekumpulan aturan,
prinsip, serta pedoman yang mana selalu digunakan sebagai dasar atau acuan dalam
menyusun laporan keuangan di lingkungan pemerintahan. SAP ini diatur secararesmi dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2010 (sebelumnya diatur dalam
PP No. 24 Tahun 2005). PSAP atau Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan yang
disertai dengan bagian pengantar dan mengacu pada Kerangka Konseptual Akuntansi
Pemerintahan secara menyeluruh merupakan bentuk penyusunan SAP. Tujuan utama
diberlakukannya SPA ialah untuk mengklaim transparansi serta akuntabilitas dalam
penyajian laporan keuangan pemerintah, baik itu di ringkat pusat maupun wilayah.
Kemudian, menurut aturan yang baru (PP No. 71 Tahun 2010), tenaga pemerintahan
diharuskan merancang beberapa laporan keuangan primer. Pertama, Laporan Realisasi
Anggaran (LRA), yang mana berisi ringkasan penerimaan serta pengeluaran aturan selama
periode eksklusif, sekaligus membandingkan antara anggaran yang direncanakan dan yang
terlaksana secara nyata, hingga dapat menyampaikan gambaran efektivitas penggunaan

anggaran. Kedua, orang pemerintahan diharuskan membuat Laporan Perubahan Saldo
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AnggaranLebih (SAL), laporan ini sangat krusial karena dibutuhkan untuk mengetahui
bagaimana kelebihan anggaran dikelola, apakah digunakan untuk suatu kepentingan atau
disimpan sebagai cadangan fiskal. Ketiga, Neraca Pemerintah yang menampilkan posisi
keuangan pemerintah (mencakup aset, liabilitas, dan ekuitas pemerintah). Laluyang terakhir,
Laporan Operasional atau biasa disingkat sebagai LO yang menyajikankinerja ekonomi
pemerintah selama satu periode pelaporan. termasuk kegiatan penerimaan dan belanja yang
memengaruhi perubahan ekuitas, demi menjalankan fungsi pelayanan publik dan
penyelenggaraan negara. Secara keseluruhan, SAP tidakhanya berperan sebagai panduan
teknis dalam akuntansi pemerintahan, tetapi juga sebagai langkah strategis untuk
membangun sistem pelaporan keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan kepada publik,

sehingga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan keuangan negara

e Statistik ekonomi adalah cabang ilmu statistik yang fokus pada cara pengumpulan,
pengolahan, analisis, penyajian, serta interpretasi data yang berkaitan dengan ekonomi dan
bisnis. Menurut Sudjana (2005, hal. 3), statistika merupakan ilmu yangmempelajari metode-
metode pengumpulan data, pengolahan, analisis, dan penarikan kesimpulan dari data yang
telah diolah. Jika data tersebut berhubungan dengan bidangekonomi atau bisnis. misalnya
data mikroekonomi, data industri, makroekonomi, bahkan data ekonomi global, maka
disebut statistika ekonomi dan bisnis. Dalam analisis ekonometrika, jenis data yang
digunakan setidaknya mencakup berbagai macam data tersebut untuk mendukung penelitian

yang lebih mendalam, diantaranyameliputi:

. Data Diskrip

. Data Kualitatif

. Data Kontinyu

. Data Skala

. Data Kuantitatif
. Data Ordinal

. Data Nominal

. Data Time Series
. Data Sekunder
10. Data Panel

11. Data Intern

12. Data Ektern

13. Data Primer

14. Data Cross Section

O[N] [W[N[~—

® Fraud, Secara harfiah, fraud diartikan sebagai kecurangan. Namun, di UU Pidana kita, terdapat ancka
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kejahatan yang tergolong fraud di samping kejahatan yang secara resmi diketahui ke dalam kategori
kecurangan. Fraud artinya perbuatan (dalam konteks kejahatan) yang mana pergerakannya
dirancang untuk menipu satu individu maupun kelompok, hingga mengakibatkan si korban
menderita suatu kerugian dan /atau si pelaku mendapatkan keuntungan yang bersifat illegal
gain atau diartikan sebagai keuntungan yang tidak halal. Semua organisasi mempunyai risiko
ancaman fraud. Bahkan,sebuah organisasi dapat runtuh oleh fraud yang besar. Pemberitahuan di
media cetak dan elektronik mengenai perilaku fraud dan korupsi pimpinan organisasi, pengurus
perusahaan, dan penyelenggara negara berdampak negatif terhadap reputasi (individu yang
bersangkutandan lembaganya), brand, dan image atau citra banyak organisasi atau profesi secara
global (dampak terhadap perbankan, jika fraud dilakukan satu bank besar, atau terhadap seluruh
profesi, ketika satu kantor akuntan publik big eight atau big five terjerambab ke lembah fraud).Ketiga
alasan mengapa orang melakukan fraud secara sederhana disajikan dalam bentuk segitiga, sehingga

orang (bukan Donald Cressey) menyebutnya the Fraud Triangle.

o FRAUD TRIANGLE

Pressure

Perceived Rationalization Opportunity

Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan statistik ekonomi memiliki efektivitas yang
signifikan dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan, khususnya ketika diterapkan secara
kontekstual dan adaptif terhadap karakteristik industri serta kualitas data yang tersedia. Temuan
utama dari studi literatur sistematis ini menunjukkan bahwa metode seperti Benford’s Law, analisis
distribusi numerik, dan regresi indikator ekonomi mampu mengidentifikasi pola manipulasi
keuangan dengan tingkat akurasi yang tinggi, yakni di kisaran 70% hingga 90%. Namun,
efektivitas tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor seperti kestabilan akun yang dianalisis,

konsistensi data historis, serta kompetensi auditor dalam melakukan interpretasi hasil statistik.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam bidang akuntansi forensik dan statistik

ekonomi, terutama dengan menghadirkan peta literatur yang sistematis serta analisis kualitatif
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mendalam yang belum banyak dilakukan sebelumnya. Dengan menggunakan pendekatan
tematik,penelitian ini berhasil mengklasifikasikan metode statistik berdasarkan efektivitas,
konteks sektor, dan keterbatasan penggunaan. Lebih jauh lagi, studi ini menegaskan bahwa
pendekatan statistik ekonomi bukan hanya alat pelengkap dalam audit, melainkan dapat berfungsi

sebagai sistem deteksi awal yang relevan dan proaktif dalam pengawasan laporan keuangan.

Sebagai saran untuk penelitian di masa depan, pertama, diperlukan studi kuantitatif lanjutan
yang menguji efektivitas metode statistik ekonomi dalam konteks perusahaan Indonesia secara
empiris, dengan menggunakan data keuangan aktual dan kasus fraud yang telah terverifikasi.
Kedua, penting dilakukan pengembangan model deteksi hybrid yangmengintegrasikan statistik
ekonomi dengan indikator non-finansial, seperti struktur kepemilikan, rotasi auditor, dan tekanan
pasar. Ketiga, perlu penelitian longitudinal yang mengevaluasi akurasi metode statistik ini dalam
jangka panjang, agar dapat digunakan sebagai alat prediksi fraud berulang dari tahun ke tahun.

Akhirnya, penelitian ini menyarankan agar lembaga pendidikan dan profesi akuntansi mulai
memasukkan pelatihan statistik ekonomi ke dalam kurikulum dan pelatihan audit, sehingga para
auditor di masa depan memiliki kompetensi yang memadai untuk menerapkan pendekatan ini

secara efektif dan profesional.
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